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JAKARTA COMPOSITE INDEX - Daily Chart 

 

WEEKLY MARKET REVIEW 
IHSG [Resistance : 6370] [Pivot : 6250] [Support : 6100] 

Indeks-indeks catatkan technical rebound lebih dari 1.5% di Jumat (11/4), menutup 
pekan yang sangat volatile. Penguatan tersebut dipicu oleh pernyataan Presiden AS, 
Donald Trump yang optimis terhadap peluang kesepakatan dengan Tiongkok. 
Sebagai informasi, Trump mengumumkan penundaan reciprocal tariffs selama 90 
hari untuk seluruh negara, kecuali Tiongkok. Tiongkok sendiri belum membuka 
peluang negosiasi dengan AS, justru keduanya saling berbalas tarif impor dalam 
sepekan terakhir hingga mencapai lebih dari 100% untuk produk dari  
masing-masing negara. Sementara perwakilan Uni Eropa dijadwalkan negosiasi 
dengan AS di Minggu (13/4). 

Pemerintah Indonesia masih berupaya negosiasi dengan AS, memanfaatkan 
periode penundaan tarif selama 90 hari kedepan. Pemerintah sendiri berupaya 
merubah sejumlah kebijakan sebagai bagian dari penawaran kepada AS. Pertama 
adalah merubah kebijakan TKDN yang menjadi salah satu concern dari Pemerintah 
AS. Kedua adalah rencana membuka “keran” impor, khususnya untuk produk hajat 
hidup orang banyak. Ketiga adalah rencana peningkatan persentase impor LPG dari 
AS terhadap total impor LPG Indonesia. 

Selain upaya negosiasi bilateral, Pemerintah Indonesia juga mendorong untuk 
dilakukan negosiasi oleh ASEAN sebagai satu blok ekonomi dengan AS. Pemerintah 
Indonesia telah membangun komunikasi dengan Pemerintah Malaysia selaku ketua 
ASEAN dan sejumlah negara ASEAN lain. 

IHSG diperkirakan bergerak dalam rentang luas di 6000-6500 pada pekan ini. 
Saham-saham yang dapat diperhatikan adalah TLKM, MEDC, ICBP, RAJA, TAPG, dan 
TKIM. 

POINTS OF INTEREST 

• Indeks-indeks catatkan technical rebound lebih dari 1.5% di Jumat (11/4). 

• Presiden AS, Donald Trump optimistis terhadap peluang kesepakatan dengan 
Tiongkok. 

• Trump mengumumkan penundaan reciprocal tariffs selama 90 hari untuk seluruh 
negara, kecuali Tiongkok.  

• Pemerintah Indonesia masih berupaya negosiasi dengan AS. 

• Pemerintah sendiri berupaya merubah sejumlah kebijakan sebagai bagian dari 
penawaran kepada AS, terutama terkait kebijakan TKDN dan impor. 

• Selain negosiasi bilateral, Pemerintah Indonesia juga mendorong untuk dilakukan 
negosiasi oleh ASEAN sebagai satu blok ekonomi dengan AS.  

• IHSG diperkirakan masih akan berfluktuasi dalam rentang 6000-6500 pada pekan 
ini. 

• Top picks : TLKM, MEDC, ICBP, RAJA, TAPG, dan TKIM. 
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MARKET NEWS 

JPFA PT Japfa Comfeed Indonesia Tbk 
PT Japfa Comfeed Indonesia Tbk (JPFA) akan membagikan dividen sebesar Rp1.62 
triliun atau 54% dari laba bersih konsolidasi 2024 yang mencapai Rp3.08 triliun. 
Total dividen per saham adalah Rp140, dengan Rp70 per saham telah dibayarkan 
sebagai dividen interim pada 29 Oktober 2024. Sisanya, Rp70 per saham atau 
Rp813.93 miliar, akan dibayarkan kemudian. Sementara itu, sisa laba Rp1.39 triliun 
(46%) dicatat sebagai laba ditahan tanpa alokasi penggunaan yang ditentukan. 
Keputusan ini berdasarkan RUPS Tahunan pada 10 April 2025. 
 

ITMG PT Indo Tambangraya Megah Tbk 
PT Indo Tambangraya Megah Tbk (ITMG) melaporkan kegiatan operasional  
tambang batu bara berlangsung selama Januari–Maret 2025. Corporate Secretary 
Monika Ida Krisnamurti menyampaikan bahwa aktivitas pengeboran lanjutan oleh 
anak usaha menghabiskan biaya Rp10.05 miliar. Eksplorasi dilakukan oleh PT 
Trubaindo Coal Mining di Blok Selatan, Kutai Barat, Kalimantan Timur, melalui  
kontraktor PT Cosyindo Teknik. Pengeboran preproduksi telah berlangsung di area 
SB2, sementara SB3 masih menunggu izin PPKH Eksplorasi dari KLHK, dengan total 
biaya Rp789.84 juta. 
 

WIFI PT Solusi Sinergi Digital Tbk 
PT Solusi Sinergi Digital Tbk (WIFI) atau SURGE menjalin kemitraan strategis 
dengan NTT East, anak usaha NTT Group Jepang. NTT East akan berinvestasi  
sebesar 49% atau sekitar Rp4 triliun di PT Integrasi Jaringan Ekosistem (WEAVE), 
anak perusahaan SURGE dalam bentuk saham dan komponen non-tunai. Kerja 
sama ini menandai langkah penting dalam transformasi digital Indonesia, dengan 
tujuan mempercepat penyediaan akses broadband yang terjangkau, andal, dan 
inklusif melalui keahlian NTT East dalam infrastruktur serat optik. 
 

BBTN PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk 
PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk. (BBTN) melakukan transaksi afiliasi 
dengan PT Pembangunan Perumahan (Persero) Tbk. (PTPP) untuk membangun 
BTN Eco Park di Gandul, Depok, Jawa Barat. Proyek ini berlokasi di lahan milik BTN 
dengan nilai total Rp322.9 miliar, termasuk pajak. Tujuan pembangunan BTN Eco 
Park adalah untuk mengoptimalkan aset perusahaan serta menyediakan pusat 
pelatihan dan pengembangan pegawai, sejalan dengan misi BTN sebagai rumah 
bagi talenta terbaik Indonesia. 
 

TINS PT Timah Tbk 
PT Timah Tbk (TINS) mengalokasikan dana sebesar Rp53.45 miliar untuk kegiatan 
eksplorasi timah selama kuartal I 2025. Eksplorasi laut dilakukan di Perairan  
Bangka dan Kundur menggunakan empat hingga lima kapal bor per bulan, dengan 
total pengeboran mencapai 9,646.2 meter. Di darat, eksplorasi mencakup 
pemetaan, survei geofisika, serta pengeboran timah primer dan alluvial di Pulau 
Bangka dan Belitung, dengan total pengeboran 11,355.55 meter. Untuk kuartal II 
2025, TINS merencanakan evaluasi dan kelanjutan eksplorasi sebelumnya,  
termasuk pengeboran laut dengan lima kapal bor serta kegiatan geofisika, 
pengeboran, dan survei topografi di Bangka dan Belitung. 
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